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Sekarang tidak luput dengan peran teknologi informasi serta kebutuhan sangat
harus seimbang dengan adanya sistem informasi. Sistem informasi akan menjadi
jembatan antara teknologi informasi dengan pengguna, sehingga informasi yang
dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.Salah satu sektor di Indonesia yang dianggap masih sangat banyak
membutuhkan sentuhan teknologi informasi adalah di bidang pendidikan
menengah.Ada masih banyak di sekolah-sekolah di Indonesia yang juga berfungsi
sebagai pegawai dan seorang guru, sehingga waktu guru untuk mengajar fokus
terbagi. Maka dibutuhkan teknologi informasi sistem informasi manajemen
berbasis sekolah yang mampu menangani masalah terkait administrasi di
sekolah.Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sekolah sistem
informasi untuk diterapkan di banyak sekolah dengan server terpusat
menggunakan metode penelitian dan pengembangan, metode untuk merancang,
membangun dan mengimplementasikannya menggunakan ADDIE sebagai
langkahnya, sehingga masing-masing dapat dievaluasi dan diubah. Penelitian ini
menghasilkan sistem informasi manajemen sekolah berbasis website dengan
server terpusat yang telah divalidasi oleh tiga pakar terkait desain rancangan
produk, alur proses kerja sistem, dan tampilan pengguna. sehingga sesuai dengan
pembukaan 45 di alinea keempat berbunyi melindungi bangsa Indonesia dan
menumpahkan darahnya Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dicapai. Akan tetapi sistem ini masih
memiliki kelemahan yakni belum memiliki help and documentation pada setiap
fiturnya.
Kata Kunci : Sistem informasi, penelitian dan pengembangan, ADDIE, website,
dan server terpusat.

































Prototype Management Information System with Centralized Server to
Implemented at Senior High Schools
By:
Ahmad Mustain Marzuki
Now did not escape with the role of information technology as well as the needs
of the very existence of the system should be balanced with information.
Information systems will be the bridge between information technology with the
user, so that the information can be done quickly, appropriately and in accordance
with user needs. One of the sectors in Indonesia that are considered are still very
much in need of a touch of information technology is in the field of secondary
education. There are still many in schools in Indonesia which also functioned as a
clerk and a teacher, so the teacher time to teach focus divided.Then the required
information technology school-based management information system that is able
to handle the related problems in the administration of the school. This research
aims to design and build information systems to be applied in many schools with a
centralized server using the methods of research and development, method for
designing, building and implementing it use ADDIE as his pace, so that each can
be evaluated and modified.This research resulted in the school's management
information system-based website with a centralized server that has been
validated by the three experts draft design related products, work flow system, and
user interface.so in accordance with the fourth paragraph in the opening 45 reads
protect Nations Indonesia and Indonesia drawing its blood and to advance the
general welfare, the intellectual life of the nation can be achieved.However, this
system still has flaws namely do not have help and documentation on each
feature.
Keyword: Information System, Research And Development, ADDIE, website, and
Centralized Server.
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Memasuki era modern tidak luput dengan peran serta teknologi informasi
yang sangat perlu diimbangi dengan adanya sistem informasi. Sistem
informasi akan menjadi sebuah jembatan antara teknologi informasi dengan
pengguna, sehingga informasi dapat tersampaikan dengan cepat, tepat, dan
sesuai kebutuhan pengguna. Teknologi informasi diharapkan dapat
menyelesaikan sebuah permasalahan yang dialami oleh berbagai macam
sektor di Indonesia khususnya sektor pendidikan. Tidak bisa dipungkiri lagi
bahwa berbagai macam permasalahan pada sektor tersebut saat ini
membutuhkan sebuah dorongan teknologi informasi yang mampu
menyelesaikan berbagai macam permasalahan.
Salah satu sektor di Indonesia yang dikira masih sangat perlu sentuhan
teknologi informasi adalah pada bidang pendidikan sekolah menengah. Masih
banyak terdapat pada sekolah-sekolah di Indonesia yang merangkap jabatan
sebagai pegawai dan guru, sehingga waktu luang guru untuk fokus mengajar
terbagi. Maka dibutuhkanlah sebuah sistem informasi manajemen sekolah
berbasis teknologi informasi yang mampu menangani hal terkait administratif
di sekolah. Siswa dibanyak sekolah juga masih banyak yang belum tertib
administrasi, sebagai contoh orang tua telah memberi uang Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP) kepada siswa namun tidak dibayarkan
sebagaimana mestinya. Tetapi sekolah memiliki sebuah masalah berikutnya
yaitu tidak memiliki tenaga Teknologi Informasi (TI) yang fokus untuk
membuat sistem informasi sekolah. (M. Husaini, 2014)
Dengan adanya platform yang dimaksudkan diatas kesempatan guru
untuk meluangkan waktunya mengajar, membimbing, dan mengarahkan
































siswanya akan lebih banyak, karena pekerjaan administratif akan terbantu
oleh sistem. Perpindahan dari manual menjadi digital ini juga akan
mempengaruhi keefektifan dan keefisienan kinerja guru, karena platform ini
dapat diakses dimanapun dan kapanpun selama tempat tersebut dapat
dijangkau oleh jaringan internet. Platform ini juga dapat diakses melalui
Personal Computer (PC) atau melalui smartphone. Maka diperlukan sebuah
platform terpusat seperti e-commerce yang telah ada, yang mana sekolah
tidak memerlukan banyak tenaga TI untuk mengelola sistem tersebut. Cukup
hanya dengan mendaftarkan sekolah kepada platform yang telah dibuat.
Kemudian sekolah akan dikelola oleh seorang admin. Admin akan membagi
modul-modul kepada setiap guru yang bersangkutan. Sehingga pembukaan
UUD 45 pada alinea keempat yang berbunyi melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dapat tercapai.
Dari beberapa pernyataan diatas maka sebagai orang muslim yang
progresif terhadap pemikiran modern dan peduli permasalahan sekitar. Orang
muslim harus ikut serta membangun dari sisi sains dan teknologi seperti yang
telah difirmankan oleh Allah dalam ayat suci Al-Qur’an surat Al-Maidah Ayat
2 dan Ali Imron Ayat 190:
       䁞   䁞        ㌳ က 䁈䁞   က䁞  晦            က 砀        砀 䁈       㰍 㑆吾  ‹浔 ㈰       浔 吾   浔
 ൭ 㠳      e   䁞R o   䁞      o 䁞‹ 㑆 e 䁞     π     䁞� 浔  ㌳ က 䁈䁞    䁞� �䁞   ‹� 㑆吾         砀    䁞 
 ㌳ က 䁈䁞     砀䁞晦  䁞   ‹   䁞        䁞π 吾  ㌳䁞  晦  π  㰍   䁞  w 㰍 㑆 က䁞砀 浔          w   䁞     䁞   䁞砀 砀 o
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 ㌳     䁞    浔          π 㠳                
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
































mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” Al-Maidah
Ayat 2.
 ㌳  �䁞  䁞             浔   o    㰍      䁞� 砀   ϴ    䁞ϟ    ϴ䁞o 䁞            晦   浔䁞砀 ϟ      π 㠳
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” Ali Imron Ayat 190.
1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang akan diteliti
adalah:
1. Bagaimana metode yang digunakan pada penelitian ini?
2. Bagaimana merancang sistem informasi manajemen sekolah?
3. Bagaimana membangun sistem informasi manajemen sekolah?
4. Bagaimana mengimplementasikan sistem informasi manajemen sekolah?
1.3 BATASAN MASALAH
Batasan permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini sistem akan mengelolah data siswa, data pegawai,
kurikulum, keuangan, layanan, kesiswaan, dan sarana prasarana.
2. Sistem ini dibuat menggunakan bahasa pemrogaman PHP dengan
menggunakan framework LARAVEL dan database MYSQL untuk
menyimpan data.
































3. Penelitian pada sistem informasi manajemen sekolah ini menggunakan
metode Research and Development.
1.4 TUJUAN PENELITIAN
Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
terjabarkan maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:
1. Menghasilkan rancangan sistem informasi manajemen sekolah.
2. Menghasilkan aplikasi sistem infromasi manajemen sekolah berbasis web
yang memiliki desain responsif sehingga dapat digunakan di PC dan
smartphone.
3. Mengimplementasikan sistem informasi manajemen sekolah.
1.5 MANFAAT PENELITIAN
Melalui beberapa poin dari 1.1 hingga 1.5 maka ada beberapa manfaat
yang dilihat dari 3 bagian (pengguna, aplikasi, dan manajemen sekolah),
adapun beberapa manfaat tersebut:
1. Dilihat dari sisi akademis, guru yang merangkap sebagai pegawai akan
terbantu dengan sistem informasi manajemen sekolah, sehingga
kesempatan untuk mengajar akan lebih banyak,Sekolah tidak
memerlukan banyak staf IT untuk perawatan sistem karena server telah
terpusat pada satu titik, dan Orang tua dapat memantau anaknya melalui
sistem informasi manajemen sekolah.
2. Dilihat dari sisi aplikatif, pekerjaan yang dilakukan secara manual akan
dilakukan secara digital.
3. Dari sisi manajerial sekolah, sekolah mampu mengintegrasikan pengguna
secara digital dimanapun dan kapanpun.
































1.6 SISTEMATIKA PENULISAN SKRISPSI
Sistematika penyusunan laporan skripsi pada kali ini terdiri dari 5 bab
yang disebutkan dan dijelaskan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab pertama berisi Latar belakang, Perumusan masalah,
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab kedua berisi landasan teori, paradigma, cara pandang, dan
tinjauan penelitian terdahulu..
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi seluruh tahapan, metode, tools, atau prosedur
yang telah dirancang dideskripsikan tahapannya dengan rinci.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan memaparkan hasil-hasil dari seluruh tahapan
penelitian, dari tahap analisis, desain, implementasi desain, hasil
testing dan implementasinya.
BAB V PENUTUP
Berisi Kesimpulan dan Saran untuk pengembangan kedepan.


































2.1 TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU
Tentunya pada penelitian kali ini bukanlah yang pertama kalinya. Ada
penelitian terdahulu yang meskipun tidak sama persis. Sehingga dapat sedikit
membantu penelitian kali ini. Berikut ini adalah matrik dari penelitian
terdahulu:
Tabel 2.1 Matrik penelitian Terdahulu











































































Tabel 2.2 Matrik Penelitian Terdahulu lanjutan
NO TOPIK PENETILI HASIL
4
Sistem Informasi Manajemen
Sekolah Dan Budaya Sekolah


























Dari beberapa matrik penelitian diatas dapat dikatakan bahwa sistem
informasi manajemen sekolah sudah pernah diteliti oleh barbagai macam
akademisi. Tetapi dari sekian penelitian sistem informasi manajemen sekolah
ini merupakan yang pertama kalinya menggunakan server terpusat untuk
banyak sekolah. Maka dirasa perlu untuk dikembangkan dan diperkenalkan
































kepada sekolah-sekolah di Indonesia.
2.2 LANDASAN TEORI
Untuk dapat memahami kebutuhan konsep sistem informasi manajemen
sekolah, maka perlu diketahui terlebih dahulu definisi dari sistem informasi,
basis data, Data Flow Diagram (DFD), Conseptual Data Model (CDM), Physical
Data Model (PDM), Hypertext Preprocessor (PHP), MYSQL, LARAVEL.
2.2.1 Sistem Informasi
Sitem informasi adalah sekumpulan bagian yang saling terhubung
dan mampu menyimpan, mengolah, mendistribusikan, dan
mengumpulkan informasi guna untuk pengendalian manajemen suatu
organisasi serta pengambilan keputusan. Sistem informasi merupakan
pendukung informasi yang saling keterkaitan antara semua bagian
sesuai dengan kebutuhannya pada suatu organisasi. Kehadiran
teknologi juga mampu mendukung proses bisnis oraganisasi, sehingga
aktifitas sistem informasi dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.
Sehingga seluruh bagian organisasi dapat terhubung melalui sistem
informasi berbasis teknologi informasi yang telah dirancang sesuai
dengan kebutuhan. (Shodiq, 2017:15)
2.2.2 Basis Data
Basis data merupakan suatu kumpulan data yang berelasi guna
untuk mempermudah menyimpan dan memanipulasi (diperbarui, dicari,
diolah, dan dihapus). Namun saat ini pada Modern Database
Management data merupakan segala hal yang ada pada dunia nyata
yang dapat diarsip kekomputer. Data bukan hanya berupa teks tetapi
juga dapat berupa gambar, suara, dan dokumen. Basis data sangat
































membantu untuk mengelola data sehingga menjadi informasi yang
jelas. (Shodiq, 2017:17)
2.2.3 DFD
DFD adalah bentuk grafik yang merepresentasikan sebuah sistem.
Penggambaran komponen-komponen sistem guna untuk
mempermudah pengembang ketika mengembangkan sistem lebih
lanjut, komponen-komponen tersebut akan berupa aliran data yang
berhubungan satu dengan yang lain secara manual maupun digital.
DFD sebagia alat untuk merancang sistem yang dapat digunakan
untuk mengkomunikasikan rancangan terkait sistem kepada semua
elemen pengembang sistem. Sehingga sangatlah dibutuhkan untuk
mengembangkan sistem dikemudian harinya. Dengan menggunakan
DFD ini dokumnetasi sistem akan lebih terarah sehingga pengembang
dapat lebih mudah jika ingin mengembangkan sistemnya. Berikut
beberapa komponen DFD:
















































Data Store Berkaitan dengan tempat
penyimpanan data
(basisdata).
Komponen Data Flow/Alur Data
Data Flow Menunjukkan arah
mengalirnya data.
Setelah diketahui beberapa komponennya berikut adalah beberapa
langkah untuk menggambar DFD:
1. Identifikasi semua entitas yang diperlukan oleh sistem. Analisa
semua entitas luar.
2. Identifikasi semua input dan output yang berhubungan dengan
entitas yang telah dianalisa. Sehingga dapat dengan jelas diketahui
sumber datanya.
3. Menggambar diagram konteks. Didalam bagian ini terlebih dahulu
tentukan nama sistemnya, batasan sistemnya, penghubung yang
diperlukan sistem, kemudian menggambar diagram konteks.
4. Menggambar diagram level 0. Pada level ini ditentukan proses utama
pada suatu sistem. Berdasarkan proses utama yang telah ditentukan,
tentukan apa saja yang akan dikirim/diterima proses ke/dari sistem,
dan apabila dibutuhkan data akan disimpan maka munculkan data
store sebagai tujuan alur datanya.
5. Menggambarkan diagram level 1. Pada level ini tentukan proses
yang lebih kecil dari proses utamanya. Kemudian lanjutkan seperti
halnya pada level 0.
6. Menggambarkan diagram level dua, tiga, dan seterusnya sesuai
































dengan kebutuhan diagram konteknya. (Shodiq, 2017:18)
2.2.4 CDM
CDM merupakan konsep desain untuk menganalisa kebutuhan
sistem yang dianalogikan seperti cara berpikir manusia pada dunia
nyata. Model ER yang populer digunakan untuk menggambarkan
CDM karena mudah untuk dibaca.
ER diumpamakan sebagai bentuk pada dunia nyata yang
dipandang entitas saling berhubungan. Sifat entitas tergambarkan
sebagai atribut. Model ER ini nantinya juga dapat digunakan untuk
pengembangan basis data yang akan diimplementasikan pada suatu
aplikasi yang dikembangkan.
2.2.5 PDM
PDM merupakan model rancangan basis data yang digambarkan
dalam berntuk tabel dan saling berelasi. Setiap tabelnya memiliki
kolom atau atribut yang bersifat unik. PDM dihasilkan dari CDM yang
telah dirancang berdasarkan analisa kebutuhannya. (Elma, dkk.
2017:6)
2.2.6 PHP
PHP merupakan bahasa pemrograman yang mampu melakukan
pemrosesan data secara dinamis. PHP berjalan pada web browser dan
sering disebut bahasa pemrogaman web. Dengan kata lain PHP
merupakan server-side embedded script language, maksudnya adalah
aplikasi yang telah dibuat dari bahasa pemrogaman ini akan dijalankan
langsung dari server atas permintaan client. (Nur Kholis, 2017:50)
2.2.7 MYSQL
MYSQL merupakan salah satu sistem manajemen basis data
relasional yang bersifat open source. Data tersimpan dalam tabel-tabel
































terpisah yang dapat saling terhubung sesuai dengan kebutuhannya
sehingga data dapat diproses dengan cepat. MYSQL mampu mengelola
(Menambah, mengeubah, dan menghapus) basis data beserta isinya.
(Nur Kholis, 2017:44)
2.2.8 LARAVEL
Laravel adalah salah satu dari banyak framework PHP yang
dapat diunduh gratis di https://laravel.com/docs/5.6#installing-laravel.
Laravel mulai dikembangkan pada tahun 2011 oleh Taylor Otwell
programmer asal Amerika. Namun terdapat kelebihan dan kekurangan
pada framework ini: (Abdulloh, 2017:1)
1. Kelebihan
a) Koding yang sederhana.
b) Terdapat generator untuk membuat Controller, Model, dll.
c) Fitur Schema Builder.
d) Fitur Migration dan Seeding.
e) Fitur Query Builder.
f) Fitur Eloquent ORM.
2. Kekurangan
a) Ukuran file besar.
b) Membutuhkan koneksi Internet untuk instalasi dan
mendownload library.
c) Tidak semua hosting cocok dengan Laravel.


































3.1 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Penelitian dan pengembangan yang biasa disebut dengan Reseacrh and
Development (R&D) adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari
data secara rasional. Sehingga data tersebut dapat menjadi acuan pembuatan
suatu produk. Data yang telah didapat akan menjadi kajian terstruktur tentang
bagaimana membuat rancangan suatu produk, mengembangkan atau
memproduksi produk tersebut, dan mengevaluasi hasil produknya. Produk
yang dimaksud disini bukan hanya produk berupa barang dan dapat dilihat,
tetapi juga produk yang dapat dirasakan dan dimanfaatkan. Produk berupa
barang dan dapat dapat dilihat seperti contoh buku, film, perangkat lunak,
perangkat keras, dll. Sedangkan produk yang dapat dirasakan dan
dimanfaatkan seperti contoh metode mengajar pada bidang pendidikan,
program rehabilitasi pecandu narkoba, dll.
R&D pada intinya mempunyai 3 fokus yang dilakukan mulai awal hingga
akhir yaitu merencanakan, membuat, dan mengevaluasi. Sehingga diharapkan
peneliti dapat mengembangkan hasil penelitiannya guna meningkatkan
produktivitas kinerja produk. Biasanya R&D ketika melaksanakan tugas
penelitiannya dilengkapi dengan laboratorium atau peralatan yang dapat
menunjang penelitan yang sudah ada maupun belum ada, sehingga hasil
penelitian dapat teruji dengan jelas. (Sugiyono, 2016:28)
Secara mendasar ruang lingkup penelitian R&D terdiri dari dua poin.
Pertama, dari perencanaan dan penelitian dilihat tentang proses dan dampak
berdasarkan produk yang telah di hasilkan. Kedua, penelitian secara
keseluruhan tentang perancangan dan proses mengembangkan secara
keseluruhan. Jadi yang dihasilkan dari penelitian ini produk dengan satu
































rangkaian utuh seperti contoh satu unit komputer, sebuah sistem operasi,
dll atau juga bisa salah satu dari komponen tersebut misalkan
mengembangkan memori komputer, salah satu fitur keamanan sistem operasi,
dll.
R&D memiliki unsur penelitian tindakan. Maksud dari penelitian
tindakan adalah penelitian yang memungkinkan melakukan riset tanpa
melakukan tindakan atau melakukan tindakan tanpa melakukan riset atau juga
bisa keduanya dilakukan, melakukan tindakan setelah melakukan riset. Maka
metodologis penelitian R&D dibagi menjadi empat level. Pertama, meneliti
tanpa menguji, menguji tanpa meneliti, menguji dikarenakan
mengembangkan produk yang sudah ada, dan yang terkahir meneliti dan
menguji untuk mencipstakan produk baru. Dari keempat level tersebut
memiliki tingkat kesulitan dan kebutuhan masing-masing. Bukan berarti
R&D dengan level semakin rendah penetiannya semakin tidak bermutu. Jika
digambarkan adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1 Level peneltian R&D. (Sugiyono, 2016:33)
































Dari gambar 3.1 diatas dapat dilihat dengan jelas bahwa R&D memiliki 4
level, yaitu:
1. Terendah pada level 1 adalah peneliti melakukan riset guna untuk
membuat suatu rancangan tanpa membuat suatu produk.
2. Level ke 2 adalah produk yang sudah ada tanpa diteliti, tetapi langsung
melakukan pengujian terhadap produk tersebut.
3. Pada level ke 3 adalah produk yang sudah ada diteliti kemudian
dikembangkan.
4. Pada level ke 4 peneliti melakukan penelitian guna membuat produk baru.
(Sugiyono, 2016:31)
3.2 LANGKAH PENELITIAN
Prosedur merupakan kumpulan dari langkah-langkah untuk mencapai
suatu tujuan. Jika dalam konteks penelitian berarti berisi langkah-langkah
mulai awal hingga akhit terkait penelitian, yang mana langkah-langkah
tersebut akan digunakan untuk acuan meneliti kedepannya.
Pada penelitian kali ini menggunakan R&D level ke 4 yang berarti
meneliti serta membuat produk baru yang belum ada dan memiliki nilai
tambah juga asli. Asli yang dimaksudkan adalah belum ada seseorang yang
pernah meneliti produk tersebut atau belum ada hak cipta tentang produk
terkait. Produk yang telah dibuat juga teruji, teruji yang dimaksudkan adalah
produk yang telah dibuat telah terbukti dari kualitasnya dengan melewati
berbagai macam pengujian lapangan. Alasan penulis menggunakan metode
ini adalah untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifaan
produk yang dihasilkan sehingga dapat berfungsi untuk masyarakat luas.
Maka untuk dapat tercapainya metode R&D level 4 ini diperlukan prosedur
seperti dibawah ini:
































Gambar 3.2 Prosedur R&D Level (Sugiyono, 2016:48)
Dari gambar 3.2 diatas perlu diketahui terlebih dahului bahwa penelitian
berangkat dari suatu permasalan yang mempunyai potensi untuk dapat
diselesaikan dengan suatu produk. Setelah mengetahui suatu permasalahan
tersebut peneliti mencari informasi untuk mengetahui seberapa besar
potensinya untuk dikembangkan. Setelah informasi terkumpul mulai untuk
merancang produknya kemudian hasil rancangan tersebut divalidasikan
kepada pakar yang bergerak dibidang selaras. Lalu apabila desain rancangan
tersebut telah divalidasi mulai untuk memnbuat produknya sesuai dengan
rancangan sebelumnya. Barulah dari hasil pembuatan tersebut diuji coba
kepada pengguna, tidak hanya satu kali uji coba. Namun hingga 3 kali uji
coba dengan pengguna dan jumlah responden yang berbeda. Setelah beberapa
proses itu selesai dilakukan dan dirasa sudah layak untuk digunakan, produksi
produk tersebut secara massal dan digunakan oleh masyarakat secara luas.
(Sugiyono, 2016:47)
Namun penelitian kali ini menggunakan penelitian yang telah
dimodifikasi terlebih dahulu. Alasan mengapa penelitian ini menggunakan
metode yang telah dimodifikasi adalah waktu penelitian yang diberikan
sangatlah terbatas mengingat R&D merupakan suatu metode yang panjang
































dan bahkan tidak ada habisnya. Sehingga pada penelitian kali ini prosedur
yang telah ada perlu disesuaikan dengan waktu yang diberikan. Prosedur
R&D yang telah dimodifikasi ditunjukkan pada gambar berikut ini:
Gambar 3.3 Prosedur R&D level 4 yang telah dimodifikasi
Semua prosesnya masih sama hanya saja ada beberapa proses yang
dipendekkan. Dalam modifikasi ini uji coba dilakukan hanya satu kali.
Kemudian jika ditemukan kekurangan pada program direvisi dan langsung
implementasi. Berikut adalah penjelasan dari gambar 3.3 diatas:
a. Potensi dan Masalah
Bermula dengan beberapa masalah terkait manajemen sekolah yang
masih banyak dialami oleh sekolah-sekolah di Indonesia seperti contoh
pegawai mempunya beberapa jabatan, siswa belum tertib administrasi,
dan orang tua wali murid belum bisa memonitoring anaknya. Maka perlu
adanya sistem informasi manajemen sekolah yang memadai.
b. Studi Lapangan
Menganalisa kebutuhan langsung ke lapangan. Pada kesempatan kali
ini mencari kebutuhan pengguna di SMA EXCELLENT AL-YASINI,
karena pada sekolah ini memiliki perkembangan yang sangat pesat dalam
segi pembangunan infrastruktur serta sumber daya manusianya. Sehingga
penerapan sistem informasi berbasis teknologi akan lebih mudah
diterapkan.

































Produk di rancang berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah
didapat. Kemudian dibuat suatu rancangan berupa ERD, DFD, CDM, dan
PDM.
d. Revisi Rancangan
Setelah membuat rancangan produk kemudian di konsultasikan
kepada ahli. Apabila perlu adanya revisi maka rancangan akan direvisi
terlebih dahulu, akan teteapi apabila tidak perlu melakukan revisi akan di
lanjutkan ke tahap berikutnya.
e. Pembuatan Produk
Rancangan yang telah melaui revisi kemudian memulai untuk
membuat produknya sesuai dengan rancangan yang telah ada.
f. Uji Coba Produk
Setelah produk jadi, produk akan di uji cobakan kembali ke SMA
EXCELLENTAl-YASINI.
g. Revisi Produk
Ketika dalam proses uji coba produk, lalu mendapat masukan berupa
kritik dan saran terkait produknya, maka perlu dilakukan revisi produk
seusai dengan revisi dan saran yang telah diberikan.
h. Implementasi
Tahapan terkahir yakni mengimplementasikan produk yang telah melalui
revisi rancangan maupun revisi produknya.
3.3 METODE PENGEMBANGAN
Metode merupakan cara yang disusun secara sistematis untuk melakukan
sesuatu dengan tepat. Metode pengembangan berarti susunan cara untuk
mengembangkan sebuah produk. Dengan adanya metode diharap produk
yang dikembangkan dapat dibuat dengan cepat dan tepat.
































Pada penelitian ini menggunakan Intructional Design (Desain
Pembelajaran) yang dikembangkan oleh Robert Maribe Brach (2009) dengan
pendekatan ADDIE. ADDIE adalah perpanjangan dari Analysis, Design
Development, Implementation, and Evaluation. Karena metode ini
merupakan cara penelitian yang sangat elastis dalam penerapannya. Yang
dimaksud elastis adalah antara tahapan satu dengan yang lain dapat langsung
dievaluasi dan direvisi sesuai dengan kondisi dilapangan. Berikut ini adalah
gambaran dari ADDIE:
Gambar 3.4 Pendekatan ADDIE untuk mengembangkan produk (Sugiyono,
2016:39)
Analysis merupakan kegiatan menganalisa kebutuhan pengguna serta melihat
tentang situasi kerja dan lingkungan. Design merupakan kegiatan merancang
produk sesuai dengan kebutuhan pengguna. Development adalah kegiatan
membuat produknya dan menguji. Implementation merupakan kegiatan
pengimplementasioan produk kepada pengguna. Evaluation adalah penilaian
terhadap produk yang telah diimplementasikan. Berikut ini adalah penjabaran
yang akan dilakukan berdasarkan proses pada gambar 3.4:
1. Analisis, pada kegiatan ini adalah proses mencari kebutuhan user terkait
rancangan desainpada tahap berikutnya. Sesuai dengan batasan masalah
pada poin sub bab ke 1.3 tentang kebutuhan user terkait:
































a. Data siswa guna untuk mengelola biodata diri, biaya selama sekolah,
dan sistem pembayaran siswa.
b. Data pegawai guna untuk mengelola biodata diri dan data terkait
struktural serta fungsional pada sekolah tersebut.
c. Kurikulum sekolah guna untuk melakukan perancangan terkait
pembelajran di suatu sekolah.
d. Keuangan guna untuk melakukan rekapitulasi terkait uang yang
masuk dan keluar.
e. Kesiswaaan guna untuk melakukan mengelola kegiatan dan
organisasi siswa.
f. Sarana dan prasana guna untuk mengelola aset sekolah.
2. Desain, setalah mendapatkan apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna
langkah selanjutnya adalah merancang sistem dengan menggunakan DFD
seperti yang telah dijabarkan pada sub bab 2.2.4. Melalui DFD tersebut
akan dirancang ke tahap berikutnya yaitu CDM dan PDM guna untuk
media penyimpanan yang akan digunakan pada taham pembuatan sistem
informasi manajemen sekolah.
3. Development, setelah basis data sudah dirancang kemudian adalah
memulai untuk membuat sistemnya. Pada pembuatan ini sistem dibuat
dengan bahasa pemrogaman PHP menggunakan framwork LARAVEL
dan MYSQL sebagai basis datanya.
4. Implementasi, setelah memlaui beberapa tahapan serta uji coba produk
sesuai dengan langkah-langkah penelitian yang telah dimodifikasi
langkah terkahir adalah mengimplementasikan produknya.


































Berdasarkan tiga rumusan masalah yang telah disampaikan pada sub bab 1.2
terkait merancang, membangun, dan mengimplementasikan sistem informasi
manajemen sekolah maka berikut ini adalah pemaparan hasil dan pembahasannya.
4.1 Analisis Kebutuhan Sistem
Pada sistem informasi terdapat berbagai macam komponen. Analisi
kebutuhan sistem ini akan menguraikan sistem informasi yang utuh kedalam
komponen-komponen yang terpisahkan. Diharapkan analisis ini dapat
mengidentifikasi serta mengevaluasi permasalahan, kesempatan, dan hambatan
yang mungkin suatu saat akan terjadi ketika melakukan perancangan. Sehingga
dapat dilakukan perbaikan pada tahap selanjutnya. Berikut ini adalah tahapan
dalam menganalisa dan merancang sistem (Jogiyanto, 2005):
a) Melakukan perencanaan sistem, proses yang dilakukan adalah
mengidentifikasi setiap proses pada sistem.
b) Melakukan analisis sistem, bertujuan untuk memahami konsep serta
kebutuhan sistem.
c) Melakukan perancangan sistem, bertujuan untuk memodelkan sistem
yang telah didapat dari analisis.
d) Melakukan implementasi sistem, bertujuan untuk menerapakan
pemodelan yang telah dibuat kedalam aplikasi yang nyata.
4.2 Rancangan Sistem Informasi Manajemen Sekolah
Untuk merancang sistem informasi ini dibutuhkan Activity Diagram dan
DFD untuk menganalisa kebutuhan pengguna. CDM dan PDM untuk
mendesain produk yang akan dirancang.

































Untuk menjelaskan alur kerja sistem menggunakan activity diagram.
Berikut ini adalah activity diagram-nya:
● Masuk atau login Sistem
Gambar 4.1 Alur Masuk atau Login Sistem

































Gambar 4.2 Alur Menu Siswa

































Gambar 4.3 Alur Menu Pegawai

































Gambar 4.4 Alur Menu Kurikulum
































● Menu Sarana dan Prasarana
Gambar 4.5 Alur Menu Sarana dan Prasarana

































Gambar 4.6 Alur Menu Layanan
4.2.2 DFD
Untuk menjelaskan alur proses dan data yang berjalan diperlukan
DFD. Diperlukan dua rancangan yakni diagram konteks proses yang
global dan diagram nol (leve 1). Lihatlah gambar 4.7 dan 4.8 berikut
ini:
































Gambar 4.7 DFD - Diagram Konteks
Gambar 4.8 DFD - Diagram Nol (Level 1)

































Setelah mengetahui beberapa kebutuhan pengguna berikutnya adalah
menggunkana CDM untuk mempermudah melakukan desain rancangan
produk. Berikut ini adalah gambar CDM yang telah disusun:
Gambar 4.9 CDM berelasi sistem informasi manajemen sekolah
Pada gambar diatas menunjukkan serangkaian konsep yang saling
berelasi sesuai dengan kebutuhan rancangan produknya. Berikut adalah
penjelasan dari rancangan CDM tersebut:
1. Data master sekolah yang diberi nama m_sekolah digunakan untuk
menampung semua data sekolah. Sehingga semua data sekolah akan
berada disini.
2. Siswa digunakan untuk mengolah semua data siswa berdasarkan
sekolah masing-masing.
3. Pegawai digunakan untuk mengolah semua data pegawai maupun
guru berdasarkan sekolah masing-masing.
































4. Jurusan untuk mengolah jurusan apa saja yang ada pada sekolah
tersebut dan juga untuk mengolah jumlah pembayaran spp pada
setiap jurusan tersebut
5. Pelajaran untuk mengolah pelajaran apa saja yang diajarkan pada
sekolah tersebut.
6. Biaya untuk menentukan biaya apa saja yang perlu di bayarkan
siswa ke sekolah.
7. Detil pembayaran biaya digunakan untuk merekap tunggakan
pembayaran siswa ke sekolah.
8. Jabatan struktural yang diberi nama menjadi m_jastruk digunakan
untuk menentukan jabatan struktural yang terdapat pada sekolah
tersebut.
9. Jabatan fungsional yang diberi nama menjadi m_jafung digunakan
untuk menentukan jabatan fungsional yang terdapat pada sekolah
tersebut.
10. Predikat digunakan untuk menentukan rentang nilai yang akan
dikonversi menjadi nilai huruf, seperti contoh nilai “A” itu didapat
dari rentang nilai antara 90-100.
11. Raport guru digunakan untuk menilai kinerja guru pada setiap
bulannya.
12. Aspek penilaian digunakan untuk menentukan aspek apa saja yang
perlu dilakukan penilaian terhadap guru pada masing-masing
sekolah.
13. Aset sekolah digunakan untuk mengolah barang apa saja yang
sudah dimiliki oleh sekolah.
14. Aset setiap ruang digunakan untuk mengolah penomoran pada
setiap barang yang dimiliki sekolah.
































15. Jadwal digunakan untuk menentukan jadwal pada setiap semester
disekolah masing-masing.
16. Ruang digunakan untuk data master ruang apa saja yang dimiliki
oleh setiap sekolah.
17. Pengampu digunakan untuk menentukan guru pada setiap mata
pelajaran.
18. Jam digunakan untuk mengelolah jumlah jam pelajaran pada setiap
sekolah dan rentang waktunya.
19. Detil jadwal digunakan untuk mengelolah jadwal pelajaran ditiap
harinya.
20. Kepuasan digunakan untuk melakukan kontrol kritik dan saran
terhadap pelayanan masing-masing sekolah.
Penjelasan diatas adalah CDM yang berelasi antara satu dengan yang
lainnya. Terkait dengan penjelasan relasinya akan ada pada penjelasan PDM
di bawah. Berikut ini adalah CDM yang tidak berelasi.
Gambar 4.10 CDM tidak berelasi sistem informasi manajemen sekolah
CDM diatas digunakan untuk manajemen login dan hak akses pengguna
terhadap aplikasi sehingga tidak memiliki relasi dengan yang lainnya.

































Setelah mengetahui konsep aplikasi melalui CDM pada sub bab 4.1.2.
Berikutnya adalah membuat PDM untuk mengetahui kebutuhan penyimpanan
basis datanya. Melalui PDM ini relasi yang sudah di bangun melalui CDM
akan terlihat lebih jelas fungsinya. Berikut ini adalah gambar yang
menunjukkan PDM yang saling berelasi:
Gambar 4.11 PDM berelasi sistem informasi manajemen sekolah
Pada gambar diatas telah jelas tipe data dan telah muncul foreign key
yang telah dibentuk pada relasi CDM sebelumnya. Pada PDM ini juga telah
ditambahkan beberapa kolom yang dirasa perlu namun di CDM tidak
dicantumkan. Berikut ini adalah penjelasan PDM berelasi pada gambar 4.11:
































1. Data master sekolah yang diberi nama m_sekolah merupakan data
master utama yang menyimpan data sekolah, kemudian data terebut
akan menjadi acuan pada tabel-tabel yang lainnya. Pada tabel ini
terdapat kolom sek_harilibur yang berfungsi untuk menentukan hari
libur sekolah, kolom ini bernilai angka 1-7 yang mana 1 berarti senin,
2 berarti selasa, dan seterusnya.
2. Tabel siswa merupakan tempat penyimpanan data master siswa yang
mana tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel m_sekolah.
Sehingga muncul satu kolom bernama sis_sekolah berfungsi untuk
membedakan siswa tersebut milik sekolah mana.
3. Tabel pegawai merupakan tempat penyimpanan data master pegawai
yang mana tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel
m_sekolah. Sehingga muncul satu kolom bernama sis_sekolah
berfungsi untuk membedakan pegawai tersebut milik sekolah mana.
4. Tabel jurusan merupakan tempat penyimpanan setiap jenis jurusan
pada masing-masing sekolah. Dapat dilihat pada tabel ini terdapat
kolom yang bernama jk_spp, kolom tersebut digunakan untuk
menentukan biaya pembayaran setiap bulannya pada jurusan tersebut.
Kolom jk_delete untuk melihat baris mana yang telah dihapus dan
yang masih aktif, tabel ini tidak diperkenankan untuk menghapus
nilainya, karena akan berelasi dengan tabel yang lain sehingga hanya
menggunakan angka 0 atau 1 yang mana 0 berarti aktif 1 berarti
dihapus. Tabel ini berelasi one to many terhadap m_sekolah, sehingga
muncul satu kolom bernama jk_sekolah untuk membedakan jurusan
tersebut dimiliki oleh sekolah mana.
5. Tabel pelajaran merupakan tempat penyimpanan setiap jenis mata
pelajaran pada masing-masing sekolah. Dapat dilihat pada tabel ini
































terdapat kolom yang bernama pel_kode, kolom tersebut digunakan
untuk memberikan kode mata pelajaran seperti contoh mata pelajaran
Matematika diberi kode MAT. Kolom pel_delete untuk melihat baris
mana yang telah dihapus dan yang masih aktif, tabel ini tidak
diperkenankan untuk menghapus nilainya, karena akan berelasi dengan
tabel yang lain sehingga hanya menggunakan angka 0 atau 1 yang
mana 0 berarti aktif 1 berarti dihapus. Kemudian pel_jumlahjadwal
digunakan untuk menentukan mata pelajaran pada suatu sekolah
diajarkan berapa kali dalam seminggu. Tabel ini berelasi one to many
terhadap m_sekolah, sehingga muncul satu kolom bernama
pel_sekolah untuk membedakan mata pelajaran tersebut dimiliki oleh
sekolah mana dan pada kolom pel_sekolah jika berisi 0 berarti mata
pelajaran tersebut secara default sudah disediakan dari sistem tetapi
jika selain angka 0 berarti mata pelajaran tersebut adalah mata
pelajaran tambahan yang ditambahkan oleh sekolah masing-masing
yang mana pelajaran tersebut tidak disediakan oleh sistem.
6. Tabel biaya merupakan tabel yang menyimpan jenis biaya yang perlu
dibayarkan oleh siswa kepada sekolah. Dapat dilihat pada tabel ini
terdapat tabel bernama by_kelas1 yang artinya kelas 10, by_kelas2
yang artinya kelas 11, dan by_kelas3 yang artinya kelas 12, dimana
ketiga tabel ini berisi angka 0 atau 1 yang mana 0 adalah kelas tersebut
tidak ada kewajiban membayar dan 1 adalah kelas tersebut memiliki
kewajiban membayarkan biaya. Kemudian kolom by_terus merupakan
kolom untuk melihat jenis biaya yang sifat pembayarannya
berkelanjutan, pada kolom ini juga berisi angka 0 atau 1 yang mana 0
berarti pembayaran hanya sekali 1 berarti pembayaran berkelanjutan
setiap bulan. Kolom by_delete untuk melihat baris mana yang telah
































dihapus dan yang masih aktif, tabel ini tidak diperkenankan untuk
menghapus nilainya, karena akan berelasi dengan tabel yang lain
sehingga hanya menggunakan angka 0 atau 1 yang mana 0 berarti aktif
1 berarti dihapus. Tabel ini berelasi one to many terhadap m_sekolah,
sehingga muncul satu kolom bernama by_sekolah untuk membedakan
jenis biaya tersebut dimiliki oleh sekolah mana.
7. Tabel detil_pembayaran_biaya merupakan rekapitulasi tunggakan
setiap siswa di sekolah masing-masing. Tabel ini memiliki relasi one to
many terhadap tabel siswa dan biaya. Dapat dilihat dari relasi tersebut
terbentuklah kolom yang bernama dp_siswa sehingga dapat diketahui
tunggakan tersebut milik siapa. Kemudian juga terbentuk dp_biaya
untuk mengetahui biaya apa yang perlu dibayarkan oleh siswa tersebut.
Kolom dp_status bernilai angka 0 atau 1 yang mana 0 berarti
tunggakan tersebut belum dibayar 1 berarti tunggakan tersebut sudah di
bayar.
8. Tabel m_jastruk merupakan data master dari jabatan struktural yang
dimiliki oleh sekolah. Dapat dilihat pada tabel tersebut terdapat kolom
jas_parent. Kolom tersebut adalah atasan langsung dari jabatan yang
bersangkutan, sehingga kolom tersebut berisi jas_id lain yang
jabatannya lebih tinggi. Kemudian terdapat kolom jas_delete untuk
melihat baris mana yang telah dihapus dan yang masih aktif, tabel ini
tidak diperkenankan untuk menghapus nilainya, karena akan berelasi
dengan tabel yang lain sehingga hanya menggunakan angka 0 atau 1
yang mana 0 berarti aktif 1 berarti dihapus. Tabel ini berelasi one to
many terhadap m_sekolah, sehingga muncul satu kolom bernama
jas_sekolah untuk membedakan mata jabatan struktural tersebut
dimiliki oleh sekolah mana dan pada kolom jas_sekolah jika berisi 0
































berarti mata jabatan struktural tersebut secara default sudah disediakan
dari sistem tetapi jika selain angka 0 berarti mata pelajaran tersebut
adalah jabatan struktural tambahan yang ditambahkan oleh sekolah
masing-masing yang mana jabatan struktural tersebut tidak disediakan
oleh sistem.
9. Tabel m_jafung merupakan data master dari jabatan fungsional yang
dimiliki oleh sekolah. Dapat dilihat pada tabel tersebut terdapat kolom
jaf_parent. Kolom tersebut adalah atasan langsung dari jabatan yang
bersangkutan, sehingga kolom tersebut berisi jaf_id lain yang
jabatannya lebih tinggi. Kemudian terdapat kolom jaf_delete untuk
melihat baris mana yang telah dihapus dan yang masih aktif, tabel ini
tidak diperkenankan untuk menghapus nilainya, karena akan berelasi
dengan tabel yang lain sehingga hanya menggunakan angka 0 atau 1
yang mana 0 berarti aktif 1 berarti dihapus. Tabel ini berelasi one to
many terhadap m_sekolah, sehingga muncul satu kolom bernama
jaf_sekolah untuk membedakan mata jabatan fungsional tersebut
dimiliki oleh sekolah mana dan pada kolom jaf_sekolah jika berisi 0
berarti mata jabatan struktural tersebut secara default sudah disediakan
dari sistem tetapi jika selain angka 0 berarti mata pelajaran tersebut
adalah jabatan struktural tambahan yang ditambahkan oleh sekolah
masing-masing yang mana jabatan fungsional tersebut tidak disediakan
oleh sistem.
10. Tabel predikat merupakan data master untuk menyimpan rentang nilai
huruf. Dapat kita lihat pada tabel tesebut terdapat kolom pre_mulai dan
pre_akhir yang mana kedua tabel tersebut akan menunjukkan rentang
awal dan akhirnya. Seperti contoh pre_mulai bernilai 90 dan pre_akhir
bernilai 100 sehingga akan muncul nilai hurufnya adalah “A”.
































Diharapkan dengan adanya tabel ini rentang nilai huruf pada setiap
sekolah dapat ditentukan secara dinamis sesuai dengan kebijakan
masing-masing sekolah. Tabel ini berelasi one to many terhadap
m_sekolah, sehingga muncul satu kolom bernama pre_sekolah untuk
membedakan predikat tersebut dimiliki oleh sekolah mana.
11. Tabel raport_guru digunakan untuk rekapitulasi kinerja guru per
bulannya. Tabel ini berelasi terhadap tabel pegawai sehingga terbentuk
kolom yang bernama rg_guru berfungsi untuk menunjukkan pada baris
tersebut dimiliki oleh pegawai siapa. Kemudian tabel ini juga berelasi
ke tabel aspek_penilaian sehingga terbentuk tabel yang bernama
rg_aspek untuk mengetahui aspek yang mana yang dinilai.
12. Tabel aspek_penilaian merupakan data master aspek apa saja yang
perlu dilakukan penilaian terhadap pegawai. Dapat dilihat pada tabel
ini terdapat kolom ap_delete untuk melihat baris mana yang telah
dihapus dan yang masih aktif, tabel ini tidak diperkenankan untuk
menghapus nilainya, karena akan berelasi dengan tabel yang lain
sehingga hanya menggunakan angka 0 atau 1 yang mana 0 berarti aktif
1 berarti dihapus. Tabel ini berelasi one to many terhadap m_sekolah,
sehingga muncul satu kolom bernama ap_sekolah untuk membedakan
aspek penilaian tersebut dimiliki oleh sekolah mana.
13. Tabel aset_sekolah digunakan untuk mendata barang apa saja yang
dimiliki oleh sekolah. Tabel ini berelasi dengan tabel nomor_inv
sehingga muncul kolom as_nomorinv pada tabel tersebut. Kolom
as_delete untuk melihat baris mana yang telah dihapus dan yang masih
aktif, tabel ini tidak diperkenankan untuk menghapus nilainya, karena
akan berelasi dengan tabel yang lain sehingga hanya menggunakan
angka 0 atau 1 yang mana 0 berarti aktif 1 berarti dihapus. Tabel ini
































berelasi one to many terhadap m_sekolah, sehingga muncul satu kolom
bernama as_sekolah untuk membedakan aspek penilaian tersebut
dimiliki oleh sekolah mana.
14. Tabel aset_setiap_ruang digunakan untuk merekap aset pada setiap
ruang serta indexing penomorannya. Tabel ini berelasi one to many
terhadap aset_sekolah sehingga terbentuk kolom bernama
asr_asetsekolah yang mana kolom ini berfungsi untuk melihat jenis
barang pada ruangan tertentu. Kemudian tabel ini juga berelasi one to
many terhadap tabel ruang sehingga terbentuk kolom bernama
asr_ruang yang mana kolom ini berfungsi untuk melihat keberadaan
barang tersebut.
15. Tabel jadwal digunakan untuk menentukan penjadwalan mata
pelajaran serta kegiatan belajar mengajar pada setiap semesternya.
Pada tabel ini hanya untuk menentukan jadwal ini digunakan untuk
semester ke berapa dan pada tahun berapa. Hal tersebut dapat dilihat
pada kolom jad_semester dan jad_tahunajaran. Pada kolom
jad_semester hanya berisi angka 1 atau 2 yang mana 1 menunjukkan
semester ganjil 2 menunjukkan semester genap. Kolom
jad_tahunajaran berisi rentang tahun ajarannya seperti contoh tahun
ajaran “2017/2018”. Tabel ini berelasi one to many terhadap
m_sekolah, sehingga muncul satu kolom bernama jad_sekolah untuk
membedakan jadwal tersebut dimiliki oleh sekolah mana.
16. Tabel ruang merupakan tempat penyimpanan data master ruang pada
masing-masing sekolah. Pada tabel ini dapat kita lihat terdapat kolom
rg_mengajar yang mana kolom ini digunakan untuk membedakan
ruang yang digunakan untuk mengajar dan tidak. Kolom tersebut
hanya berisi angka 0 atau 1 yang mana 0 berarti tidak digunakan untuk
































mengajar 1 digunakan untuk mengajar. Kolom rg_delete untuk melihat
baris mana yang telah dihapus dan yang masih aktif, tabel ini tidak
diperkenankan untuk menghapus nilainya, karena akan berelasi dengan
tabel yang lain sehingga hanya menggunakan angka 0 atau 1 yang
mana 0 berarti aktif 1 berarti dihapus. Tabel ini berelasi one to many
terhadap m_sekolah, sehingga muncul satu kolom bernama rg_sekolah
untuk membedakan ruang tersebut dimiliki oleh sekolah mana.
17. Tabel pengampu merupakan tabel yang menunjukkan rekapitulasi
pengampuan mata pelajaran terhadap pegawai. Dapat dilihat pada tabel
tersebut terdapat kolom bernama peng_pegawai yang mana kolom ini
berelasi one to may terhadap tabel pegawai guna untuk mengetahui
siapa pegawai atau gurunya. Kemudian terdapat kolom bernama
peng_pelajaran yang mana kolom ini berelasi one to many terhadap
tabel pelajaran sehingga dapat diketaui apa yang diajarkan oleh guru
tersebut.
18. Tabel jam merupakan tempat penyimpanan data master jam mata
pelajaran pada sekolah masing-masing. Dapat dilihat pada tabel
tersebut terdapat kolom jam_mulai dan jam_akhir dimana kedua kolom
tersebut berfungsi untuk menunjukkan rentang waktu awal dan akhir
pada setiap jam pelajaran. Kolom jam_delete untuk melihat baris mana
yang telah dihapus dan yang masih aktif, tabel ini tidak diperkenankan
untuk menghapus nilainya, karena akan berelasi dengan tabel yang lain
sehingga hanya menggunakan angka 0 atau 1 yang mana 0 berarti aktif
1 berarti dihapus. Tabel ini berelasi one to many terhadap m_sekolah,
sehingga muncul satu kolom bernama jam_sekolah untuk membedakan
jam tersebut dimiliki oleh sekolah mana.
19. Tabel detil_jadwal digunakan untuk melakukan rekapitulasi jadwal
































yang sedang berlangsung berdasarkan jadwal yang telah di tentukan
sekolah. Tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel jadwal
sehingga terebentuk kolom bernama dj_jadwal yang digunakan untuk
mengetahui jadwal tersebut ada pada semester berapa. Tabel ini juga
memiliki relasi one to many terhadap tabel jurusan sehingga muncul
kolom bernama dj_kelas yang mana kolom ini berfungsi untuk
mengetahui jadwal tersebut diajarkan kepada kelas yang mana.
Kemudian terdapat relasi one to many terhadap tabel ruang sehingga
muncul kolom bernama dj_ruang untuk mengetahui jadwal tersebut
diajarkan diruangan sebelah mana. Berikutnya terdapat relasi one to
many terhadap tabel jam sehingga muncul kolom bernama dj_jam yang
akan menunjukkan jadwal tersebut diajarkan pada jam keberapa.
Selanjutnya tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel
pengampu sehingga muncul kolom bernama dj_pengampu yang mana
kolom ini berfungsi untuk mengetahui siapa pengampunya. Terakhir
tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel pelajaran sehingga
muncul kolom bernama dj_mapel yang berfungsi untuk mata pelajaran
apa yang akan diajarkan pada jadwal tersebut. Juga terdapat kolom
dj_hari yang digunakan untuk melihat jadwal tersebut diajarkan pada
hari apa, kolom dj_hari ini berisi angka antara 1-7 yang mana 1 berarti
senin, 2 berarti selasa, dan seterusnya.
20. Tabel kepuasan merupakan tabel untuk manajemen kritik dan saran
terkait pelayanan sekolah. Tabel ini berelasi one to many terhadap
m_sekolah, sehingga muncul satu kolom bernama kep_sekolah untuk
membedakan pelayanan tersebut dimiliki oleh sekolah mana. Untuk
lebih jelasnya lagi terkait kolom-kolom yang lain lihatlah gambar 4.12
di bawah ini:
































Gambar 4.12 Detil kolom-kolom pada tabel kepuasan.
21. Tabel user merupakan tabel untuk manajemen login ke sistem sehingga
tidak memiliki relasi terhadap tabel manapun. Tabel ini belum
ditampilkan pada gambar 4.11 di atas, sehingga dapat dilihat pada
gambar 4.13 di bawah ini:
Gambar 4.13 Detil tabel user.
Dapat dilihat pada gambar 4.13 di atas terdapat kolom bernama
user_nohp untuk kolom manajemen login pegawai sekolah dan kolom
user_noinduksiswa digunakan untuk manajemen login siswa. Kemudian
terdapat kolom user_mastersiswa, user_masterpegawai, user_kurikulum,
user_sarpras, dan user_layanan yang mana 5 kolom tersebut digunakan
untuk manajemen hak akses user terhadap menu pada sistem.
































4.3 Membangun Sistem Informasi Manajemen Sekolah
Pada sub bab 4.2 ini berisi tentang langkah-langkah membangun sistem
informas manajemen sekolah serta tools requirement-nya.
4.3.1 Tools Requirement
Dalam membangun sistem informasi manajemen sekolah ini
menggunakan basis data MariaDb versi 15.1 seperti pada gambar 4.14
dibawah ini:
Gambar 4.14 Versi MariaDb
Kemudian menggunakan bahasa pemrohaman php versi
7.2.7-1+ubuntu18.04.1+deb.sury.org+1 seperti pada gambar 4.15 dibawah ini:
Gambar 4.15 Versi PHP
































Serta menggunakan framework PHP bernama laravel versi 5.4 serta yang
telah dijelaskan pada sub bab 2.2.9 seperti gambar 4.16 dibawah ini:
Gambar 4.16 Versi Laravel
4.3.2 Membangun Sistem
Sistem informasi manajemen sekolah ini memiliki 5 menu yakni
Siswa, pegawai, kurikulum, sarana dan prasarana, dan layanan seperti
pada gambar 4.17 di bawah ini:
Gambar 4.17 Tampilan awal sistem.
Dapat dilihat pada gambar 4.17 panel sebelah kiri menunjukkan kelima
































menu tersebut. Masing-masing dari 5 menu tersebut memiliki memiliki sub
menu apabila di klik.
4.3.2.1 Menu siswa
Menu ini memiliki 5 sub menu yaitu data siswa, pembayaran,
kelola biaya, kelola jurusan, dan tambah siswa. Seperti gambar 4.18
dibawah ini:
Gambar 4.18 Sub menu siswa dan data master siswa.
Dapat dilihat pada gambar 4.18 di atas pada kotak warna merah
adalah contoh tampilan sub menu. Pada gambar tersebut adalah
tampilan data master siswa yang berjajar 3 setiap satu barisnya. Pada
menu ini data siswa ditampilkan foto, nama , noinduk , dan kelasnya.
Bagian foto akan secara otomatis menjadi gambar user apabila foto
siswa yang bersangkutan tidak ditemukan di basis data. Kemudian
terdapat 2 tombol berbentuk icon yakni untuk mengubah data
siswa pada kolom tersebut dan untuk menghapus data siswa pada
kolom tersebut. Sebelum menghapus data siswa akan keluar
peringatan seperti gambar dibawah ini:
































Gambar 4.19 Halaman konfirmasi hapus siswa
Pada gambar 4.19 diatas bertujuan untuk mengkonfirmasi pengguna
terkait penghapusan data. Jika diklik “YA” maka siswa yang dimaksud
akan dihapus dari sistem.
Sub menu kedua adalah menu pembayaran yang digunakan untuk
melakukan transaksi pembayaran atas tunggakan siswa. Dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.20 Halaman pembayaran tagihan siswa.
































Sebelum melakukan pembayaran, teller sekolah diharuskan mengecek
daftar tagihan siswanya terlebih dahulu dengan cara memasukkan nomor
induk siswa pada pada tab no induk kemudian klik cek, lalu akan muncul
daftar tagihan seperti pada gambar tersebut. Setelah muncul daftar
tagihan klik setiap checkbox disetiap tagihan yang akan dibayarkan atau
klik checkbox bayar semua untuk membayar semua tagihan yang dimiliki
siswa tersebut. Langkah terakhir klik tombol bayar untuk mengeksekusi
pembayarannya.
Ketiga adalah sub menu untuk mengelola jenis biaya apa saja yang
perlu dibayarkan oleh siswa. Pada fitur inilah tagihan siswa akan
ditambahkan. Dapat dilihat pada gambar 4.21 dibawah ini:
Gambar 4.21 Halaman untuk mengelolah biaya siswa.
































Pada gambar 4.21 diatas dapat menambahkan jenis biaya siswa dengan
cara klik tombol “TAMBAH JENIS PEMBAYARAN” dibagian atas. Pada
sub menu ini jenis tagihan akan berjajar satu per satu kebawah. Pada setiap
jenis tagihan terdapat tiga keterangan yakni judul, deskripsi , dan nilai yang
harus dibayarkan. Nilai serta deskripsi dapat langsung diubah melalui input
“UBAH BIAYA” dan keterangan sesuai yang diinginkan kemudian klik
tombol simpan berwarna hijau dibagian tengah. Lalu pada bagian bawah
terdapat 4 ikon yang mana 1 di sebelah kiri dan 3 di sebelah kanan. Ikon
digunakan untuk menambahkan jenis pembayaran tertentu kepada siswa yang
sudah ditentukan. Ikon digunakan untuk menonaktifkan jenis pembayaran yang
dimaksud. Sebaliknya pada ikon digunakan untuk mengaktifkan jenis
pembayaran yang dimaksud. Kedua ikon yang lain digunakan untuk
mengubah dan menghapus jenis pembayaran tertentu.
Keempat adalah sub menu untuk mengelolah jurusan pada setiap sekolah
masing-masing. Pada sub menu ini terdapat nilai pembayaran spp siswa pada
setiap jurusan apabila dibutuhkan. Dapat dilihat pada gambar 4.22 berikut ini:
Gambar 4.22 Halaman untuk mengelolah jurusan siswa.
































Pada gambar 4.22 diatas dapat menambahkan jurusan sekolah
dengan cara klik tombol “TAMBAH JURUSAN”. Pada sub menu ini
data jurusan akan berjajar satu per satu kebawah. Setiap data jurusan
terdapat 2 keterangan judul jurusan dan nilai spp yang perlu dibayarkan
siswa pada jurusan tersebut. Nilai spp siswa dapat diubah langsung pada
input “UBAH SPP” kemudian klik tombol “UBAH”. Seperti pada sub
menu sebelumnya terdapat 4 ikon 1 pada sebelah kiri dan 3 pada sebelah
kanan serta meiliki fungsi yang sama dengan sub menu sebelumnya.
Sub menu yang terakhir adalah sub menu untuk menambahkan siswa
pada sekolah. Pada sub menu ini hanya berisi formulir data siswa yang
harus diisi sesuai data siswa kemudian klik tombol “SIMPAN” dibagian
paling akhir formulir. Dapat dilihat pada gambar 4.23 dibawah ini:
Gambar 4.23 Halaman untuk mengisi formulir data siswa.

































Menu ini memiliki 4 sub menu yaitu data pegawai, data jastruk, data
jafung, dan tambah pegawai. Seperti gambar 4.24 dibawah ini:
Gambar 4.24 Sub menu pegawai dan halaman data master pegawai.
Dapat dilihat di gambar 4.24 pada kotak berwarna merah terdapat sub menu
yang telah dijelaskan sebelumnya. Gambar tersebut juga menunjukkan
halaman data pegawai. Halaman tersebut menunjukkan data pegawai dengan
tiga berjajar pada setiap barisnya. Setiap data pegawai menunjukkan nama
lengkap berserta gelarnya, jabatan fungsional dan jabatan strukturalnya. Pada
setiap datanya memiliki dua ikon yang dapat di klik, kedua tombol tersebut
memiliki fungsi untuk mengubah data pegawai dan menghapusnya seperti
yang telah dijelaskan pada sub menu sebelumnya.
Kedua adalah sub menu data jastruk. Pada sub menu ini sekolah dapat
mengelolah data jabatan struktural yang dimiliki oleh sekolah. Sesuai dengan
yang telah dijelaskan di PDM menu ini memiliki data yang telah disediakan
oleh sistem akan tetapi sekolah dapat menambahkan sesuai dengan kebutuhan
sekolah masing-masing. Dapat dilihat pada gambar 4.25 berikut ini:
































Gambar 4.25 Sub menu data jastruk
.Pada gambar 4.25 diatas sekolah dapat menambahkan jabatan struktural
dengan cara klik tombol “TAMBAH JASTRUK”. Terdapat perbedaan
diantara data tersebut. Data jastruk akan berjajar satu persatu kebawah,
dengan perbedaan apabila data tersebut dari sistem tidak terdapat ikon
untuk mengubah dan menghapus data jastruk, tetapi apabila data tersebut
adalah tambahan dari sekolah maka akan muncul ikon untuk mengubah
dan menghapus datanya.
Ketiga adalah sub menu data jafung. Pada sub menu ini sekolah
dapat mengelolah data jabatan fungsional yang dimiliki oleh sekolah.
Sesuai dengan yang telah dijelaskan di PDM menu ini memiliki data
yang telah disediakan oleh sistem akan tetapi sekolah dapat
menambahkan sesuai dengan kebutuhan sekolah masing-masing. Dapat
dilihat pada gambar 4.26 berikut ini:
































Gambar 4.26 Sub menu data jafung
Pada gambar 4.26 diatas sekolah dapat menambahkan jabatan fungsional
dengan cara klik tombol “TAMBAH JAFUNG”. Terdapat perbedaan
diantara data tersebut. Data jastruk akan berjajar satu persatu kebawah,
dengan perbedaan apabila data tersebut dari sistem tidak terdapat ikon
untuk mengubah dan menghapus data jafung, tetapi apabila data tersebut
adalah tambahan dari sekolah maka akan muncul ikon untuk mengubah
dan menghapus datanya.
Terakhir adalah sub menu tambah pegawai. Pada sub menu ini hanya
berisi formulir data pegawai yang harus diisi sesuai data pegawai yang
bersangkutan, kemudian klik tombol “SIMPAN” dibagian paling akhir
































formulir. Dapat dilihat pada gambar 4.27 dibawah ini:
Gambar 4.27 Formulir data pegawai.
4.3.2.3 Menu Kurikulum
Menu ini memiliki 4 sub menu yakni jadwal pelajaran, data mapel,
kategori jam pelajaran, dan raport guru. Yang pertama adalah sub menu
jadwal pelajaran. Sub menu ini untuk mengelolah jadwal pelajaran yang
berlangsung disetiap harinya. Sistem akan secara otomatis mengacak
jadwal pelajaran dan siapa yang mengajar berdasarkan data master yang
telah diisi sebelumnya, sehingga sebelum mengakses menu ini diharap
data master yang diperlukan seperti, jurusan atau kelas, ruang, mapel,
pegawai atau guru, kategori jam pelajaran sudah terisi dengan benar.
Silahkan lihat pada gambar dibawah ini:
































Gambar 4.28 Halaman untuk mengolah jadwal pelajaran.
Dapat dilihat pada gambat 4.28 diatas, yang pertama kali harus dilakukan
adalah mengatur jumlah mapel yang harus diajarkan pada setiap
minggunya dengan cara klik ikon . Jika sudah benar tetapi belum
sesuai yang diharapkan maka klik ikon untuk mengacak kembali
jadwal pelajaran tersebut. Apabila sudah sesuai maka pilihlah tahun
ajaran yang sesuai dengan tahun ini. Setelah tahun ajaran sesuai pilihkah
kelasnya sehingga dapat diketahui jadwal pelajaran ini untuk kelas atau
jurusan yang mana. Dan yang terakhir pilihlah ruang kelas untuk jadwal
pelajaran ini. Apabila semua telah sesuai dengan yang diharapkan maka
klik tombol “SIMPAN” untuk melakukan penyimpanan.
Kedua adalah sub menu data mapel. Sub menu ini untuk mengelolah
data mata pelajaran yang diajarkan pada sekolah masing-masing. Pada
sub menu ini terdapat beberapa mata pelajaran yang secara otomatis telah
































disediakan oleh sistem, jika pelajaran yang dimaksudkan tidak terdapat
disistem maka sekolah dapat menambahkan mata pelajaran yang masih
belum ada. Lihatlah gambar 4.29 berikut ini:
Gambar 4.29 Halaman untuk mengolah data master mata pelajaran.
Dapat dilihat pada gambar 4.29 sekolah dapat menambahkan data mata
pelajaran yang belum tersedia oleh sistem dengan cara klik tombol
“TAMBAH MAPEL”. Data yang sudah disikan akan berjajar satu persatu
kebawah. Pada data yang telah disediakan oleh sistem akan terdapat
hanya satu ikon dibagian pojok kiri bawah. Ikon digunakan untuk
mengelolah pengampu untuk mata pelajaran tersebut. Data mapel yang
ditambahkan oleh seklah akan terdapat dua ikon untuk mengubah dan
menghapus data mata pelajaran tersebut. Namun data mata pelajaran
yang telah disediakan oleh sistem tidak dapat diubah dan dihapus.
































Ketiga adalah sub menu kategori jam pelajaran. Pada sub menu ini
sekolah dapat mengatur kategori jam pelajaran sesuai dengan kebutuhan
sekolah masing-masing. Dapat dilihat pada gambar 4.30 berikut ini:
Gambar 4.30 Halaman untuk mengolah data master kategori jam pelajaran.
Dapat dilihat pada gambar 4.30 sekolah dapat menambahkan kategori
jam pelajaran sesuai dengan kebutuhannya dengan cara klik tombol
“TAMBAH JAM”. Data akan tersusun dua berjajar kekanan. Pada setiap
datanya akan terdapat ikon untuk mengubah dang menghapus datanya.
Sub menu yang terkahir adalah raport guru yang digunakan untuk
menilai kinerja guru pada setiap bulannya. Pada sub menu ini terdapat
tiga tab yakni kelola raport, aspek penilaian, dan predikat penilaian. Tab
rarport guru digunakan untuk mengelolah nilai raport guru. Kemudian tab
aspek penilaian digunakan untuk mengelolah aspek apa saja yang perlu
dilakukan penilaian terhadap guru tersebut. Terkahir tab predikat
penilaian digunakan untuk melihat rentang nilai hurufnya. Lihatlah pada
gambar 4.31 berikut ini:
































Gambar 4.31 Halaman untuk mengolah raport guru.
Dapat dilihat pada gambar 4.31 sekolah dapat melakukan penilaian
terhadap guru berdasarkan aspek penilaiannya. Sekolah hanya perlu
mengisi nilai pada kolom angka kemudian klik ikon untuk
menyimpan nilainya. Kolom huruf dan predikat akan secara otomatis
sistem yang mengkonfersi. Apabila terjadi kesalahan sekolah hanya
tinggal mengganti nilai angkanya kemudian klik ikon . Selanjutnya
adalah tab aspek penilaian dapat dilihat pada gambar 4.32 berikut ini:
Gambar 4.32 Halaman untuk mengolah aspek penilain.
































pada gambar 4.32 tersebut sekolah dapat menambahkan aspek penilaian
sesuai dengan kebutuhan sekolah masing-masing dengan cara klik ikon
. Setelah data berhasil masuk, data akan berjajar sati per satu kebawah
dengan dua ikon disebelah kanannya untuk mengubah dan menghapus
aspek penilaian tersebut. Berikutnya adalah tab predikat dapat dilihat
pada gambar 4.33 berikut ini:
Gambar 4.33 Halaman untuk mengolah predikat.
Dapat dilihat pada gambar 4.33 sekolah dapat mengelolah rentang
penilaian huruf sesuai dengan peraturan sekolah masing-masing. Sekolah
hanya tinggal mengisikan rentang tersebut seperti pada contoh gambar
4.33. Setelah semua terisi klik ikon untuk menyimpannya.
4.3.2.4 Menu Sarpras
Menu ini memiliki tiga sub menu yakni ruang dan gedung, aset sekolah,
dan aset rusak. Ruang dan gedung digunakan untuk mengelolah ruang dan
gedung yang dimiliki oleh sekolah. Aset sekolah digunakan untuk mengelolah
































barang yang dimiliki sekolah. Aset rusak digunakan untuk melaporkan barang
sekolah yang rusak atau sedang dalam perbaikan. Yang pertama adalah ruang
dan gedung dapat dilihat pada gambar 4.34 berikut ini:
Gambar 4.34 Halaman untuk mengolah ruang dan gedung sekolah.
Pada gambar 4.34 sekolah dapat menambahkan ruang atau gedung
dengan cara klik ikon di bagian atas. Kemudian data akan tersusun
dua kenana. Disetiap datanya akan ada judul gedung atau ruang serta
keterangan untuk masing-masing gedung ataupun ruang sekolah. Pada
setiap datanya juga disediakan dua ikon untuk mengubah dan menghapus
data gedung atau ruang tersebut.
Sub menu yang kedua adalah aset sekolah. Sub menu ini digunakan
untuk mengelolah barang milik sekolah. Lihatlah gambar 4.35 berikut
ini:
































Gambar 4.35 Halaman untuk mengolah barang sekolah.
Dapat dilihat pada gambar 4.35 sekolah bisa menambahkan jenis barang
dengan cara klik ikon di bagian atas. Pada setiap data terdapat lima
ikon, tiga pada bagian kiri dan dua pada bagian kanan yang digunakan
untuk mengubah dan menghapus barang tersebut. Ikon digunakan
untuk melihat detil barangnya. Kemudian ikon digunakan untuk
menambahkan barang pada setiap gedung atau ruang. Dan ikon
digunakan untuk melaporkan jika ada barang yang rusak pada suatu
gedung atau ruang.
Sub menu yang terakhir adalah aset rusak. Sub menu ini digunakan
untuk melihat aset apa saja yang rusak. Jika aset rusak tersebut telah
selesai diperbaiki maka dapat dikembalikan melalui fitur ini. Lihatlah
































pada gambar 4.36 berikut ini:
Gambar 4.36 Halaman untuk mengolah aset rusak.
Dapat dilihat pada gambar 4.36 terdapat dua tab yaitu untuk aset rusak
layak pakai dan tidak layak pakai. Pengguna diminta untuk memasukkan
nama barang atau jenis barang atau nomor inventaris di kolom yang telah
disediakan. Setelah memasukkan klik tombol “CARI” untuk
menampilkannya. Setelah ditemukan datanya sekolah bisa mengembalikan
barag yang rusak tersebut karena telah diperbaiki dengan cara klik ikon .
Tulisan pada nama barang tersebut dapat diklik untuk melihat detil kerusakan
barang tersebut.
4.3.2.5 Menu Layanan
Menu ini digunakan untuk mengeveluasi layanan sekolah dengan cara
merekap data kepuasan berupa kritik dan saran. Diharapkan dari kritik dan
saran tersebut dapat menjadikan pesan yang membangun sehingga memiliki
manajemen sekolah yang lebih baik. Menu ini memiliki tampilan yang
disajikan untuk sekolah dan juga untuk pengguna yang dilayani sekolah agar
bisa mengisi kritik dan sarannya. Lebih jelasnya lihatlah gambar berikut ini:
































Gambar 4.37 Halaman untuk mengolah data kepuasan.
Dapat dilihat pada gambar 4.37 sekolah dapat menambahkan layanannya
dengan cara klik ikon . Kemudian ikon di gunakan untuk menyegarkan
halaman apabila yang dilayani telah mengisi formulir berisi kritik dan saran
pada gambar 4.39. Grafik dan tabel dapat dilakukan pencarian melalui pilihan
tanggal, bulan, dan tahun kemudian klik tombol “CARI”. Grafik yang
ditampilkan adalah hasil dari perbandingan memuaskan, kurang memuaskan,
dan yang belum diberi ulasan. Namun yang ditampilkan pada tabel hanya
yang sudah mendapat ulasan memuaskan atau kurang memuaskan. Tabel
yang ditampilkan berisikan jens layanan yang telah dimasukkan, uraian dan
aksi untuk setiap layanan. Pada aksi tersebut terdapat 3 ikon yang mana
diantara keduanya digunakan untuk mengubah dan menghapus layanan. Ikon
menunjukkan bahwa layanan tersebut memuaskan. Kemudian ikon
menunjukkan bahwa layanan tersebut kurang memuaskan, dan apabila
diklik akan muncul komentar kritk atau sarannya. Lalu ikon berarti
pengguna belum memberikan kritik dan sarannya, dan apabilak diklik sistem
































akan mempersilahkan yang bersangkutan untuk memberikan kritik dan
sarannya. Dibawah ketiga ikon tersebut terdapat status layanan tersebut,
layanan dapat berstatus selesai, proses, tunda, dan atau batal. Lalu ikon
diguanakan untuk melihat rekapitulasi kritik dan saran yang telah diisikan
oleh pengguna. Hasil rekapapitulasi tersebut juga ditampilkan dalam bentuk
grafik dan tabel seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.38 di bawah ini:
Gambar 4.38 Halaman untuk rekapitulasi kritik dan saran
Pada bagian aksi terakhir dapat dilihat siapa yang sedang melayani layanan
tersebut. Terakhir adalah ikon digunakan untuk menampilkan halaman
kritik dan saran. Lihatlah pada gambar berikut ini:
Gambar 4.39 Halaman untuk memberi kritik dan saran.
































Dapat dilihat pada gambar 4.38 pengguna dapat mengisikan kriti dan
sarannya melalui kotak yang telah disediakan kemudian klik tombol
“MEMUASKAN” apabila dirasa layanan tersebut memuaskan atau klik
tombol “KURANG MEMUASKAN” jika layanan yang dialami dirasa kurang
memuaskan. Halaman ini ditampilkan pada monitor yang berbeda dengan
admin sekolah, sehingga orang yang dilayani dapat melakukan penilaian
dengan nyaman.
4.4 Implementasi Sistem Informasi Manajemen Sekolah
Rancangan desain hasil uji coba pada sistem informasi manajemen
sekolah dengan server terpusat dilakukan oleh pakar teknologi informasi di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel dan Kepala tata usaha di SMA
EXCELLENT AL-YASINI. Pakar yang bertindak sebagai validator desain
rancangan produk adalah Achmad Teguh Wibowo, MT, sebagai validator alur
proses kerja sistem adalah A. Arivoulloh DS, S.Pd, dan sebagai validator
tampilan pengguna adalah Ilham, M.Kom.
4.4.1 Validasi Desain Rancangan Produk
Hasil rancangan produk diperoleh dari pakar yang bernama Achmad
Teguh Wibowo, MT pada tanggal 10 Juli 2018. Instrumen objek uji terdapat 3
poin yakni aspek uji, evaluasi, dan rekomendasi. Evaluasi dan rekomendasi
didapatkan dari validasi pakar sehingga menjadi dasar untuk melakukan revisi.
Adapun hasil validasi pakar disajikan seperti dibawah ini:
Tabel 4.1 Intrumen Uji Rancangan Produk
No Objek Uji Aspek Uji Evaluasi Rekomendasi




2 Data Flow 1. Kejelasan alur Alur sudah
















































4.4.2 Validasi Alur Proses Kerja Sistem
Hasil alur proses kerja produk diperoleh dari pakar yang bernama A.
Arivoulloh DS, S.Pd, pada tanggal 12 Juli 2018. Instrumen objek uji terdapat
3 poin yakni Item Uji atau kegiatan, status, dan keterangan. status didapatkan
dari validasi pakar sehingga menjadi dasar untuk melakukan revisi. Adapun
hasil validasi pakar disajikan seperti dibawah ini:
Tabel 4.2 Intrumen Uji Proses Kerja






Capaian : Dapat masuk ke
dalam sistem (menampilkan
halaman dashboard)
Simulasi : Pengguna Mengakses
localhost/sekolah memasukkan nomor hp sebagai
username, dan Password "admin" tanpa petik.
2







Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu data siswa.




Capaian : Dapat mengubah
data siswa melalui sistem.
































Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih siswa







Capaian : Dapat menghapus
data siswa melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih siswa
yang akan diubah datanya kemudian klik ikon
hapus.
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Capaian : Dapat melakukan
pengecekan jumlah tagihan
siswa dan melakukan
pembayaranSimulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu pembayaran.
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Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu






Capaian : Dapat mengubah
data biaya melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu







Capaian : Dapat menghapus
data biaya melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu








Capaian : Data biaya dapat
diaktifkan atau
dinonaktifkan.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu kelola biaya dan klik ikon
aktifkan atau nonaktifkan.







































Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu









Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu kelola biaya dan klik tombol
tambah jenis biaya.
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Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu









Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu







Capaian : Dapat menghapus
data jurusan melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu








Capaian : Data jurusan
dapat diaktifkan atau
dinonaktifkan.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu











Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu kelola biaya dan klik ikon
tambah biaya.
17 Menambahkan Jurusan (√)Berjalan( ) Tidak
Capaian : Dapat
menambahkan jenis jurusan

































Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu










Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu tambah siswa.
19







Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu






Capaian : Dapat mengubah
data pegawai melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih







Capaian : Dapat menghapus
data pegawai melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih
pegawai yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon hapus.
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Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu






Capaian : Dapat mengubah
data jastruk melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih jastruk
yang akan diubah datanya kemudian klik ikon
ubah.
24 Menghapus Data Jastruk (√)Berjalan( )Tidak
Capaian : Dapat menghapus
data jastruk melalui sistem.

































Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih jastruk







Capaian : Dapat menambah
data jastruk melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
pegawai dan sub menu data jastruk kemudian
klik tombol tambah jastruk.
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Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu






Capaian : Dapat mengubah
data jafung melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih jafung







Capaian : Dapat menghapus
data jafung melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih jafung







Capaian : Dapat menambah
data jafung melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu










Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
pegawai dan sub menu tambah pegawai.








































Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu jadwal pelajaran.
Melakukan pengolahan jadwal pelajaran.
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Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu






Capaian : Dapat mengubah
data mapel melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih mapel







Capaian : Dapat menghapus
data mapel melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih mapel







Capaian : Dapat menambah
data mapel melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu







Capaian : Dapat mengelolah
raport guru melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Melakukan
pengolahan jadwal pelajaran.







































Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Pilih tab
aspek penilian.
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Capaian : Dapat mengubah
data aspek penilian melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Pilih tab







Capaian : Dapat menghapus
data aspek penilian melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Pilih tab







Capaian : Dapat menambah
data aspek penilian melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Pilih tab






Capaian : Dapat mengelolah
predikat melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Pilih tab
predikat. Melakukan pengolahan predikat
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data gedung dan Ruang.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu data Gedung dan Ruang.
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Capaian : Dapat mengubah
data Gedung dan Ruang
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih Gedung
atau Ruang yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon ubah.






































Capaian : Dapat menghapus
data Gedung dan Ruang
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih Gedung
atau Ruang yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon hapus.
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Capaian : Dapat menambah
data Gedung dan Ruang
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu Gedung atau Ruang
kemudian klik tombol tambah mapel.
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Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu Aset Sekolah.
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Capaian : Dapat mengubah
data Aset Sekolah melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih Aset
Sekolah yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon ubah.
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Capaian : Dapat menghapus
data Aset Sekolah melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih Aset
Sekolah yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon hapus.
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Capaian : Dapat menambah
data Gedung dan Ruang
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih Aset
Sekolah yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon tambah.
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detil data Aset Sekolah.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
































sarpras dan sub menu Aset Sekolah. Lalu klik
ikon detil.
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Capaian : Dapat menambah
data aset pada setiap gedung
atau ruang melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu Aset Sekolah. Lalu klik






Capaian : Dapat melaporkan
aset yang rusak melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu Aset Sekolah. Lalu klik






Capaian : Dapat mengelolah
aset rusak melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu aset rusak. Mengelolah
aset sekolah yang rusak
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Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
layanan.
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rekap data kritik dan saran.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu










Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
layanan. Klik ikon halaman saran.
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Capaian : Dapat mengisi
kritik dan saran.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
layanan. Klik ikon halaman saran. Isi kritik dan







































Capaian : Dapat keluar dari
sistem
Simulasi : Pengguna login, lalu klik menu keluar.
Untuk mengetahui uji coba terbalik lihatlah pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.3 Intrumen Uji Terbalik Proses Kerja






Capaian : Tidak dapat
masuk ke dalam sistem
(menampilkan halaman
dashboard)Simulasi : Pengguna Mengakses
localhost/sekolah memasukkan nomor hp sebagai






Capaian : Tidak dapat
mengubah data siswa
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih siswa
yang akan diubah datanya kemudian klik ikon
ubah dan mengisi data yang tidak sesuai.
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Capaian : Tidaj dapat
melakukan pengecekan
jumlah tagihan siswa dan
melakukan pembayaranSimulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu pembayaran serta






Capaian : Tidak dapat
mengubah data biaya
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu kelola biaya dan klik ikon
ubah serta memasukkan data yang tidak sesuai.





































Capaian : Tidak dapat
menambahkan jenis biaya
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu kelola biaya dan klik tombol







Capaian : Tidak dapat
mengubah data jurusan
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu kelola jurusan dan klik ikon






Capaian : Tidak dapat
menambahkan jenis jurusan
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu kelola jurusan dan klik







Capaian : Tidak dapat
menambahkan siswa
melalui sistem
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
siswa dan sub menu tambah siswa kemudian






Capaian : Tidak dapat
mengubah data pegawai
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih
pegawai yang akan diubah datanya kemudian







Capaian : Tidak dapat
mengubah data jastruk
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih jastruk
yang akan diubah datanya kemudian klik ikon
ubah kemudian memasukkan data yang tidak
valid.





































Capaian : Tidak dapat
menambah data jastruk
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
pegawai dan sub menu data jastruk kemudian
klik tombol tambah jastruk kemudian






Capaian : Tidak dapat
mengubah data jafung
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih jafung
yang akan diubah datanya kemudian klik ikon







Capaian : Tidak dapat
menambah data jafung
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
pegawai dan sub menu data jafung kemudian klik
tombol tambah jastruk kemudian memasukkan






Capaian : Tidak dapat
menambahkan pegawai
melalui sistem
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
pegawai dan sub menu tambah pegawai






Capaian : Tidak dapat
menentukan jadwal
pelajaran melalui sistem
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu jadwal pelajaran.
Melakukan pengolahan jadwal pelajaran






Capaian : Tidak dapat
mengubah data mapel
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih mapel
yang akan diubah datanya kemudian klik ikon
ubah kemudian memasukkan data yang tidak






































Capaian : Tidak Dapat
menambah data mapel
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
pegawai dan sub menu data mapel kemudian klik
tombol tambah mapel kemudian memasukkan






Capaian : Tidak Dapat
mengelolah raport guru
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Melakukan
pengolahan jadwal pelajaran kemudian
memasukkan data yang tidak valid.
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Capaian : Tidak Dapat
mengubah data aspek
penilian melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Pilih tab
aspek penilian klik ikon ubah kemudian







Capaian : Tidak dapat
menambah data aspek
penilian melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Pilih tab
aspek penilian klik ikon tambah kemudian






Capaian : Tidak Dapat
mengelolah predikat melalui
sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
kurikulum dan sub menu raport guru. Pilih tab
predikat. Melakukan pengolahan predikat
kemudian memasukkan data yang tidak valid






































Capaian : Tidak dapat
mengubah data Gedung dan
Ruang melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih Gedung
atau Ruang yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon ubah kemudian memasukkan data yang
tidak valid.
23





Capaian : Tidak dapat
menambah data Gedung dan
Ruang melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu Gedung atau Ruang
kemudian klik tombol tambah mapel kemudian
memasukkan data yang tidak valid.
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Capaian : Tidak dapat
mengubah data Aset
Sekolah melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih Aset
Sekolah yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon ubah kemudian memasukkan data yang
tidak valid.
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Capaian : Tidak dapat
menambah data Gedung dan
Ruang melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih Aset
Sekolah yang akan diubah datanya kemudian
klik ikon tambah kemudian memasukkan data
yang tidak valid.
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Capaian : Tidak dapat
menambah data aset pada
setiap gedung atau ruang
melalui sistem.Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu Aset Sekolah. Lalu klik
ikon tambahs aset pada setiap ruang kemudian
memasukkan data yang tidak valid.




Capaian : Tidak dapat
melaporkan aset yang rusak
melalui sistem.
































Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu Aset Sekolah. Lalu klik
ikon lapor aset rusak kemudian memasukkan






Capaian : Tidak dapat
mengelolah aset rusak
melalui sistem.
Simulasi : Pengguna Login, lalu memilih menu
sarpras dan sub menu aset rusak. Mengelolah
aset sekolah yang rusak kemudian memasukkan
data yang tidak valid.
4.4.3 Validasi Desain Tampilan Pengguna
Hasil validasi desain tampilan produk diperoleh dari pakar yang bernama
Ilham, M.Kom pada tanggal 16 Juli 2018. Instrumen objek uji terdapat 3 poin
yakni aspek evaluasi heuristik, review, dan rekomendasi. Review dan
rekomendasi didapatkan dari validasi pakar sehingga menjadi dasar untuk
melakukan revisi. Adapun hasil validasi pakar disajikan seperti dibawah ini:
Tabel 4.4 Intrumen Uji Desain Validasi
Istrume Pengujian Desain Tampilan Pengguna Sistem
No Aspek Evaluasi Heuristik Review Rekomendasi




2 Kesesuaian antara sistem dan
dunia nyata
Cukup bagus













































5 Bantu pengguna User experience
sudah cukup
membantu
6 Fleksibilitas dan efisiensi Sudah sangat
fleksibel







































Dari penelitian selama kurang lebih lima bulan pada akhirnya dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagaimana berikut ini:
1. Penelitian berorienatasi produk yang berjudul “Rancang Bangun
Manajemen Sekolah dengan Server Terpusat” dilakukan di SMA
EXCELLENT AL-YASINI. Penelitian ini menggunakan metode R&D
(Research and Development) sebagai langkah penelitiannya dan ADDIE
(Analysis, Development, Implementation, and Evaluation) sebagai model
pengembangan aplikasinya.
2. Sistem informasi manajemen sekolah ini dirancang menggunakan
activity diagram untuk menjelaskan alur proses bisnis pada sistem, DFD
(Data Flow Diagram) untuk menjelaskan alur data pada sistem, CDM
(Conseptual Data Model) untuk menjelaskan konsep data pada sistem,
dan PDM (Physical Data Model) digunakan untuk menggambarkan data
fisik secara keseluruhan. Setelah melalui beberapa rancangan tersebut
sehingga penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah sistem
informasi manajamen sekolah dengan satu server atau domain yang dapat
diakses oleh lebih dari satu sekolah.
3. Aplikasi yang dibangun berbasis website yang hanya dapat dijalankan
pada laman browser. Pada aplikasi ini menggunakan bahasa pemrogaman
PHP versi 7.2 yang berjalan diatas server APACHE versi 2.4 dengan
didukung framewok LARAVEL versi 5.4. Kemudian menggunakan
penyimpanan data menggunakan MARIADB versi 15.1.
4. Rancang bangun serta implementasi mampu terselesaikan sesuai dengan
batasan masalah. Akan tetapi dikarenakan keterbatasan waktu sehingga
































ada satu fitur yang seratus persen belum terselesaikan yakni fitur jadwal
pelajaran pada menu “KURIKULUM” sub menu “JADWAL
PELAJARAN”. Pada proses implementasi, sistem divalidasi oleh tiga
pakar yakni desain rancangan produk, alur kerja sistem, dan tampilan
pengguna.
5.2 Saran
Untuk dapat memaksimalkan pemanfaatan kinerja Sistem Informasi
Manajemen Sekolah ini dirasa perlu diberikan beberapa saran.
5.2.1 Saran Diseminasi Produk
Selebelum sistem informasi manajemen sekolah ini disebar luaskan
ke sekolah-sekolah diseluruh Indonesia diharapkan agar terlebih dahulu
melakukan validasi kepada pakar yang dianggap mumpuni.
5.2.2 Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Untuk semua kalangan masyarakat yang minat untuk
mengembangkan sistem informasi manajemen sekolah ini dapat
menambahkan fitur-fitur yang dirasa lebih memudahkan dan mendukung
aktifitas sekolah.
5.3 Kelemahan Sistem
Pengguna dari sistem ini merupakan guru atau pegawai pada sekolah
yang kesehariannya belum sepenuhnya menggunakan teknologi informasi
secara intens. Sehingga pada setiap fiturnya dirasa perlu ada help and
documentation serta user experience yang mendukung dan memudahkan
pengguna. Akan tetapi beberapa hal tersebut masih belum tersematkan pada
sistem ini.
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